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ABSTRACT

This study explores onee kotoba, a feminized speech style conventionally associated with effeminate
male subcultures in Japan, through its deployment by the character Grell Sutcliff in the manga Kuroshitsuji.
Framed within a descriptive qualitative paradigm and grounded in pragmatic theory, the research investigates the
linguistic and locutionary dimensions of Grell’s speech. Data were collected through transcription, observation,
and note-taking, then categorized using a structured table of stylistic and speech-act features. Analytical
interpretation draws on Austin’s speech act theory and Hymes’ SPEAKING model to examine the intersection of
language form, function, and social meaning. The findings highlight Grell’s consistent use of linguistic markers
suchas (7% . [&AT-] . and T~%>] ,characterized by declarative form rich in expressive intensity.
These utterances serve not only to perform gender and flamboyance but also to modulate affect, exert persuasive
force, and subvert normative discourse. Ultimately, onee kotoba is reframed as a strategic communicative practice,
enabling Grell to renegotiate identity and relational dynamics within the diegetic space of the narrative.

Keywords: Onee kotoba, locutionary acts, kuroshitsuji, transgender, transgender language varieties
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peranan vital dalam
kehidupan manusia. Karena manusia merupakan
makhluk sosial yang bergantung pada interaksi dengan
sesama, bahasa memungkinkan penyampaian ide dan
pesan kepada orang lain, dengan tujuan membangun
hubungan dan bertukar informasi (Amri, 2020:1).
Bahasa juga memegang peranan krusial dalam proses
komunikasi, karena melalui bahasa manusia mampu
berinteraksi secara efektif dan menjalin kerja sama tanpa
hambatan (Nisa & Amri. 2020:2). Peristiwa tutur dan
tindak tutur dapat terjadi dalam setiap proses
komunikasi, dengan mempertimbangkan konteks dan
hubungan antara penutur dan mitra tutur (Ningdyas,
2023:163). Dalam komunikasi, bahasa tidak hanya
dipengaruhi oleh topik pembicaraan, tetapi juga oleh
budaya dan ragam bahasa yang berkaitan erat dengan
status sosial, usia, serta peran gender (Putri & Amri,
2023:2; Kridalaksana, 1993:184).

Peristiwa tutur dan tindak tutur dalam suatu
situasi tutur bisa terjadi dalam setiap proses komunikasi.
Peristiwa tutur biasanya ditandai oleh interaksi
linguistik berupa ujaran yang melibatkan penutur dan
mitra tutur dalam situasi dan konteks tertentu (Ningdyas,
2023:163). Fokus utama dari tindak tutur adalah pada
makna atau arti dari sebuah tuturan, yang bisa berwujud
sebagai pertanyaan, pernyataan, atau perintah (Rosyadi
& Amri, 2018:4)

Dalam konteks bahasa Jepang, perbedaan gaya
bahasa antara laki-laki (danseigo) dan perempuan
(joseigo) menjadi salah satu ciri yang menonjol. Namun,
batasan ini tidak selalu kaku, khususnya dalam ranah
budaya populer. Abe (2022:298) menyatakan bahwa
perbedaan gender dalam bahasa Jepang dipahami
sebagai prinsip yang dibentuk secara ideal, sosial,
historis, dan ideologis oleh masyarakat, dengan
penekanan pada fleksibilitas tata bahasa dalam berbagai
konteks. Selain itu, ekspresi gender seperti gaya bicara
feminin yang dilekatkan pada karakter onee—yaitu pria
gay atau transgender MtF yang menggunakan gaya
bahasa perempuan secara berlebihan—muncul sebagai
bentuk parodi dan seni percakapan (Okada, 2020:34).

Salah satu karakter fiksi yang menggunakan
gaya tersebut adalah Grell dalam manga Kuroshitsuji
karya Yana Toboso. Grell merupakan shinigami dengan
gaya bicara flamboyan yang menggunakan onee kotoba,
termasuk penggunaan kata ganti feminin seperti atashi
dan penambahan ekspresi seperti yo dan nano dalam
setiap tuturan. Dalam interaksinya, Grell menghadirkan
nuansa teatrikal dan komikal yang menjadi bagian
penting  dari identitas ~ karakter,  sekaligus
memperlihatkan bagaimana bahasa digunakan sebagai
performa identitas gender dalam budaya populer Jepang.

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,
dirumuskan tiga permasalahan utama: (1) bagaimana
karakteristik onee kotoba yang digunakan oleh Grell
dalam manga Kuroshitsuji, (2) bagaimana bentuk tindak
tutur lokusi dalam onee kotoba tersebut, dan (3) apa saja
faktor yang memengaruhi penggunaannya. Fokus
penelitian dibatasi pada volume 1 hingga volume 25
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manga Kuroshitsuji, dengan tujuan mendeskripsikan
karakteristik onee kotoba, menganalisis bentuk tindak
tutur lokusi, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
melatarbelakangi pemilihannya.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
teoretis dengan memperkaya kajian bahasa dan gender,
serta manfaat praktis bagi siswa, guru, dan peneliti.
Siswa dapat memahami keterkaitan antara bahasa,
ekspresi diri, dan budaya, sementara guru dapat
menggunakan hasil penelitian sebagai materi tambahan.
Bagi peneliti, temuan ini membuka jalan bagi studi
lanjutan mengenai representasi gender dalam media
Jepang, khususnya melalui pendekatan pragmatik dalam
analisis manga.

KAJIAN PUSTAKA

Berbagai  penelitian  sebelumnya telah
membahas onee kotoba dalam konteks media fiksi
maupun kehidupan nyata. Penelitian oleh Fitriana &
Ramdhanu (2022) menyoroti pembentukan dan
pergeseran makna onee kotoba dalam drama Ore No
Sukaato Doko Itta, namun belum mengaitkannya
dengan tindak tutur. Anggasari et al. (2017)
menganalisis onee kotoba tokoh Mr.2 (Bon Clay) di One
Piece dari aspek linguistik, tetapi masih kurang
membahas dimensi representasi gender. Jia Yiming
(2019) meneliti pronomina dalam onee kotoba di variety
show, sementara Itakura (2023) menekankan fungsi
ekspresif onee kotoba di komunitas gay Tokyo sebagai
bentuk negosiasi identitas. Penelitian ini mencoba
mengisi kekosongan dalam penelitian terdahulu dengan
menganalisis tindak tutur tokoh Grell dalam manga
Kuroshitsuji untuk mengungkap representasi gender dan
identitas melalui pendekatan pragmatik.

Onee Kotoba

Onee kotoba merupakan bentuk ragam bahasa
Jepang yang kerap diasosiasikan dengan kelompok
onee-kei atau pria yang menunjukkan perilaku feminin,
khususnya dalam komunitas gay dan dunia hiburan
Jepang. Ciri linguistik utama onee kotoba meliputi
penggunaan pronomina feminin seperti & 7= L |
atau 472 L] untuk menyebut diri sendiri, serta [ %
A7z 1 atau & 727 ] untuk merujuk pada lawan
bicara. Selain itu, penutur onee kotoba cenderung
menggunakan ekspresi sopan berlebihan (bika hyougen),
partikel emosional seperti 4> Td ] 2L 5

'™ & %] , serta intonasi yang lebih tinggi
dibandingkan pria heteronormatif. Secara struktural,
bahasa ini memperlihatkan distorsi dari norma-norma
joseego (bahasa perempuan) dan dikembangkan secara
performatif untuk menampilkan identitas tertentu
(Tsuzuki, 2019:70).

Pada mulanya, onee kotoba berkembang dalam
ruang-ruang komunitas sebagai bentuk ekspresi
resistensi terhadap sistem gender biner. Namun, ketika
media mulai mengkomodifikasi citra onee-kei di televisi
dan manga, gaya bahasa ini mengalami stereotipisasi.
Tokoh-tokoh okama dalam anime, manga, dan variety
show sering Kkali direduksi menjadi figur komedi



flamboyan yang memperkuat kesan eksotis dan
menyimpang terhadap kelompok non-heteronormatif.
Meski begitu, penelitian mutakhir seperti Itakura (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan onee kotoba juga
dapat dimaknai sebagai tindakan strategis yang
menyuarakan identitas marginal secara ekspresif dan
kontekstual. Oleh karena itu, penting untuk
menganalisis onee kotoba tidak hanya sebagai fenomena
linguistik, tetapi juga sebagai bentuk performatif
identitas gender dalam ranah budaya populer.
Tindak Tutur

Teori tindak tutur (speech act theory) yang
dikembangkan oleh Austin (1962) dan disempurnakan
oleh Searle memandang bahwa setiap ujaran memiliki
fungsi tertentu, tidak hanya menyampaikan informasi.
Austin membedakan tiga jenis tindak tutur, yakni lokusi
(ucapan secara literal), ilokusi (niat penutur), dan
perlokusi (efek pada pendengar). Misalnya, kalimat
“Kamu bisa tutup pintunya?” secara lokusi merupakan
pertanyaan, namun secara ilokusi adalah permintaan,
dan secara perlokusi bisa membuat lawan bicara
menutup pintu. Dalam konteks fiksi, analisis tindak tutur
menjadi alat penting untuk menggali makna implisit dari
ujaran tokoh dan hubungan sosial yang dibentuknya.

Melalui teori ini, ucapan tokoh dapat dianalisis
sebagai bagian dari tindakan sosial yang kompleks.
Dalam kasus Grell di Kuroshitsuji, tindak tutur yang
dilakukannya tidak hanya berfungsi komunikatif tetapi
juga membentuk citra diri feminin dan flamboyan.
Penekanan pada ilokusi dalam dialog Grell
memperlihatkan bagaimana bahasa digunakan untuk
memperkuat persona onee-kei serta menandai posisi
subjek dalam relasi kekuasaan. Dengan demikian, teori
tindak tutur memungkinkan peneliti untuk mengungkap
bagaimana penggunaan onee kotoba berperan dalam

produksi identitas dan representasi gender di media fiksi.

Model ‘SPEAKING’

Model SPEAKING yang diperkenalkan oleh
Hymes (1974) bertujuan untuk memahami ujaran
sebagai praktik sosial yang terjadi dalam konteks
tertentu. Model ini mencakup delapan komponen:
Setting and Scene (tempat dan situasi), Participants
(penutur dan pendengar), Ends (tujuan ujaran), Act
sequence (struktur ujaran), Key (nada atau gaya),
Instrumentalities (media dan ragam bahasa), Norms
(aturan interaksi), dan Genre (jenis ujaran). Dengan
kerangka ini, bahasa dilihat sebagai tindakan
komunikatif yang selalu berakar dalam konteks budaya
dan sosial tertentu.

Dalam penelitian ini, model SPEAKING
digunakan untuk menelaah interaksi verbal Grell di
dalam manga. Melalui analisis setting, participants, dan
instrumentalities, dapat dipetakan bagaimana onee
kotoba dipilih dan dikonstruksi secara strategis dalam
dialog fiksi. Sementara itu, komponen key dan norms
memberi pemahaman tentang bagaimana gaya bicara
flamboyan  Grell  merefleksikan atau  bahkan
mendistorsikan norma-norma interaksi yang berlaku
dalam  dunia  naratif ~ Kuroshitsuji.  Dengan
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menggabungkan analisis linguistik dan kontekstual,
model ini memperkuat pembacaan kritis terhadap
bahasa sebagai bentuk representasi dan performativitas
gender.

METODE

Pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif
digunakan dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk
menggambarkan penggunaan onee kotoba oleh karakter
Grell dalam manga Kuroshitsuji.

Sumber data utama berasal dari manga
Kuroshitsuji volume 1 hingga 25, sementara data
tambahan diperoleh dari artikel, buku, dan penelitian
terdahulu. Data yang dikumpulkan berupa ujaran Grell
yang mengandung onee Kkotoba, yang dianalisis
berdasarkan konteks linguistik dan situasional.

Instrumen penelitian berupa daftar kata kunci
yang mencerminkan ciri-ciri onee kotoba serta kolom
analisis  kontekstual. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui analisis teks dan observasi visual
terhadap ilustrasi dan ekspresi karakter.

Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan
identifikasi, Kklasifikasi, dan interpretasi ujaran
berdasarkan teori tindak tutur Austin serta model
SPEAKING dari Hymes. Proses ini mencakup analisis
struktur linguistik, konteks interaksi, dan tujuan tuturan
Grell. Hasil analisis divalidasi oleh ahli bidang
pragmatik dan sosiolinguistik, kemudian disimpulkan
untuk menjawab rumusan masalah terkait penggunaan
onee kotoba dan representasi identitas dalam manga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Ditemukan  sebanyak 50 data yang
menunjukkan penggunaan onee kotoba oleh karakter
Grell dalam manga Kuroshitsuji. Data ini
mencerminkan berbagai ciri linguistik khas yang
digunakan untuk membangun identitas feminin dan
flamboyan, termasuk penggantian kata ganti,
penggunaan akhiran tertentu, serta ekspresi khas yang
berkonotasi lembut atau emosional. Setiap bentuk
dikategorikan berdasarkan cirinya masing-masing,
seperti penggunaan akhiran T#>] untuk menaikkan
intonasi, atau penghindaran bentuk tegas seperti akhiran

7] .

Penggunaan onee kotoba oleh  Grell
menunjukkan pola khas yang mencerminkan identitas
feminin dan gaya bicara flamboyan. Kata ganti seperti

[H7-L] dan [&HAT=IH727=] masing-masing
muncul 19 kali, sedangkan akhiran [4>] digunakan
22 kali untuk menambahkan nuansa lembut dan feminin.
Partikel [J2] juga kerap muncul dalam bentuk T4
=+ &£ sebanyak 19 kali sebagai penanda penegasan
emosional. Beberapa ciri onee kotoba lainnya, seperti
ekspresi perintah [~ T (X/#/k#) | tidak
ditemukan sama sekali, sementara akhiran [2>L & |
hanya muncul tiga kali. Pemakaian sapaan [~% % A
sebanyak 15 kali menunjukkan adanya strategi



linguistik untuk menciptakan keakraban dengan lawan
bicara.

Selain mengidentifikasi bentuk-bentuk onee
kotoba, penelitian ini juga menganalisis tindak tutur
lokusi yang digunakan oleh Grell dalam manga
Kuroshitsuji. Ditemukan bahwa terdapat 71 ujaran yang
mengandung ciri onee kotoba yang dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk tindak tutur lokusi,
yaitu pernyataan, pertanyaan, dan perintah. Klasifikasi
ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana bentuk
linguistik tersebut berfungsi dalam interaksi verbal Grell
serta bagaimana ia membangun identitas flamboyan
melalui jenis-jenis tuturan tertentu.

Tuturan Grell dapat dikategorikan ke dalam
tiga jenis tindak tutur lokusi utama: pernyataan,
pertanyaan, dan perintah. Data menunjukkan bahwa
bentuk pernyataan mendominasi dengan 47 data,
mencerminkan kecenderungan Grell untuk
menyampaikan informasi secara eksplisit, selaras
dengan sifathya yang ekspresif. Pertanyaan muncul
sebanyak 16 kali, sering kali bersifat retoris atau,
menegaskan gaya bicara onee kotoba yang dramatis.
Sementara itu, bentuk perintah hanya muncul dalam 8
data, menunjukkan bahwa Grell jarang menggunakan
instruksi langsung, dan lebih memilih bentuk ujaran
yang halus atau persuasif.

Untuk menganalisis faktor yang
melatarbelakangi penggunaan onee kotoba oleh Grell,
dikaji 10 percakapan yang diambil dari berbagai
interaksi dalam serial. Setiap percakapan dikaji
berdasarkan aspek SPEAKING, sehingga dapat ditarik
kesimpulan mengenai alasan Grell mempertahankan
gaya bicara ini. Disajikan 3 analisis SPEAKING sebagai
representasi.
1. Grell SR E, TFEEST AR

Fx] LRRNVTLLED?
Tapi, kau sendiri sebenarnya bukan
‘Sebastian’, kan?
B R AICTHEWEARTITT D
N2 F ¥ ] TTL. A
e\

Nama itu diberikan oleh Tuan Muda,
jadi aku adalah 'Sebastian'... untuk
saat ini.

ChLERXY TR0, BAFIX
FNHLATXETFEO, £l
RUHFELTERARF ¥ 0
2. BERXRABRAO, J L.
P h7 )7 TITENT Ak,
Oh, jadi kau tipe anjing setia ya. Pria
tampan seperti itu juga menawan,
sih®. Baiklah, perkenalkan lagi,
Sebastian... eh, Sebas-chan®. Aku
adalah Grell Sutcliff .

(Kuroshitsuji volume 2, hal. 164)

Sebastian

Grell
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Analisis SPEAKING:

1.

Setting & Scene

Percakapan ini terjadi saat Grell dan Sebastian
bertemu dalam konteks interaksi informal.
Tidak ada tekanan formalitas tinggi, sehingga
memungkinkan Grell untuk berbicara dengan
gaya khasnya. Suasana percakapan cenderung
santai. Grell berusaha menciptakan nuansa
akrab dengan Sebastian, termasuk dengan
menggoda dan memberikan panggilan seperti
""Sebas-chan®".

Participants

Grell Sutcliff: Seorang shinigami yang
menggunakan onee kotoba sebagai bagian dari
identitas dan ekspresinya.

Sebastian Michaelis: Seorang pelayan iblis
yang berbicara dengan bahasa yang sopan dan
formal.

Ends

Tujuan Grell: Membangun keakraban dengan
Sebastian melalui gaya bicara feminin dan
menggoda.

Hasilnya: Grell tetap mempertahankan
identitasnya dengan menggunakan onee kotoba,
sementara Sebastian tetap menjaga gaya
bicaranya yang formal.

Act of Sequence

Grell awalnya mengkritisi nama Sebastian.
Sebastian menjelaskan dengan sopan asal-usul
namanya. Grell kemudian merespons dengan
gaya menggoda dan memperkenalkan dirinya
dengan onee kotoba, lengkap dengan ekspresi
berbintang (%) dan penggunaan nada ceria.
Key

Nada Grell penuh dengan kegembiraan, dan
godaan. Penggunaan "Sebas-chan®" dan
simbol % dalam perkenalan menunjukkan
kepribadian feminin.

Instrumentalities

Bentuk komunikasi: Percakapan lisan.

Gaya bahasa: Grell menggunakan onee kotoba,
yang ditandai dengan intonasi khas, kosakata
feminin, serta ekspresi ceria yang dramatis.
Norms of Interpretation

Dalam budaya Jepang, panggilan seperti "-
chan" biasanya digunakan untuk menunjukkan
keakraban dan kedekatan. Grell
memodifikasinya menjadi "Sebas-chan®",
yang memperkuat citranya sebagai karakter
flamboyan. Simbol * dalam perkenalan juga
menegaskan  kepribadian  eksentrik  dan
teatrikal Grell.

Genres

Percakapan ini termasuk dalam dialog kasual
dan humoris.



2. Sebastian

Grell

CHIAY DI THDET
DTSR 72 &2
Bagaimanapun juga, kau adalah
seorang 'dewa’, jadi mengapa kau
menjadi pelayan?

AT A &= ATS Rl s SR o))
R ANDLITHBIIAA L %>
TeoThanlb,
Ah, jangan terlalu kaku begitu dong!
Hmm... yah, mungkin bisa dibilang
aku terjebak dalam perasaan cinta
pada satu perempuan saja, seperti itu
kali, ya.

(Kuroshitsuji volume 2, hal. 167)

Analisis
1.

SPEAKING:

Setting & Scene

Percakapan berlangsung dalam situasi diskusi
di mana Sebastian mempertanyakan alasan
Grell menjadi pelayan. Suasana yang dibangun
adalah interaksi yang seharusnya serius, tetapi
Grell justru menanggapinya dengan gaya santai
dan menggoda.

Participants

Percakapan terjadi antara Sebastian dan Grell.
Sebastian menggunakan bahasa yang lebih

formal dan berjarak, sedangkan Grell
menggunakan onee kotoba, yang feminin dan
ekspresif.

Ends

Grell tidak menjawab pertanyaan Sebastian

secara langsung, melainkan mengalihkan topik.

Act of Sequence

Percakapan diawali dengan pertanyaan serius
dari Sebastian, tetapi Grell merespons dengan
nada ringan dan cenderung menghindar dari
topik utama.

Key

Nada yang digunakan Grell penuh dengan
keluwesan, seperti dalam ungkapan B\ 3
TEW-o> I F &) (Jangan kaku-kaku
amat dong!). Hal ini menunjukkan bahwa Grell
menggunakan onee kotoba untuk menciptakan
kesan santai dan akrab.

Instrumentalities

Grell menggunakan bahasa Jepang lisan
dengan gaya onee kotoba, yang ditandai
dengan ekspresi feminin, penggunaan partikel
khas, serta nada bicara yang lebih ringan dan
ekspresif dibandingkan dengan Sebastian.
Norms of Interpretation

Dalam budaya Jepang, gaya bicara ini biasanya
digunakan  oleh  waria  atau.  Grell
mempertahankan onee kotoba sebagai bagian
dari identitasnya, yang membuatnya berbeda
dari karakter lain dalam cerita.
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3. Grell

Sebastian

Grell

Genres

Percakapan ini termasuk dalam kategori dialog

dramatis dengan unsur humor, di mana Grell

menggunakan gaya bicara khasnya untuk
menyeimbangkan  Kkeseriusan  pertanyaan

Sebastian dengan respons yang lebih ringan

dan menghibur.

T o RALL LTELLHE
Nifi-oH - THD, ALSDY
I LUWEB LZWD T - F -
& Lo
Sudah cukup lama aku menahan diri,
lho. Rasanya tubuh ini benar-benar
merindukan aktivitas fisik yang
intens.  Terutama... kalau itu
bersama kamu ©

CREENESDRWTIHIT ET
D FIUZESEBEFTTOT,
Tolong jangan bilang hal yang
menjijikkan seperti itu. Selain itu,
aku sedang bekerja sekarang.

L H—AVA R YTV EAR R

anNELlLEL RV EANX
BRAO, TEVR, EAARE
RA, BRBFERO, ZHRD
AL R —F &, b7
A 72 e 2 BE e 1 T AL BE L
ThiIFT 200 FE X, ZLoTD
FIRFROIRFREFEMLDO L D
IELWT g ?
Aaaah, betapa stoiknya dirimu!
Aduh, hal seperti itu lagi-lagi
membuatku tak bisa menahan diri,
Sebas-chan~© Aku ini, tahu kan,
sangat menggemari warna merah.
Rambut, pakaian, lipstik—semuanya
harus merah. Karena itulah, aku
sangat senang 'mendandani’
perempuan-perempuan jelek dengan
'makeup’ darah yang indah. Soalnya
ya, semakin menor seorang
perempuan, semakin ia tampak
seperti bunga beracun yang luar
biasa memesona—benar, kan?

(Kuroshitsuji volume 2, hal. 176)
Analisis SPEAKING:

1.

Setting & Scene

Percakapan terjadi di tengah konfrontasi antara
Grell dan  Sebastian. Suasana  yang
digambarkan adalah intens, dengan Grell yang
terlihat antusias, sementara Sebastian tetap
tenang dan profesional dalam pekerjaannya
sebagai pelayan.



Participants

a. Grell Sutcliff: Karakter yang
eksentrik dan menggunakan onee
kotoba.

b. Sebastian Michaelis: Karakter yang
berperan sebagai pelayan setia dengan
gaya bicara formal dan tetap menjaga
jarak dalam interaksi.

Ends

Grell ingin menarik perhatian Sebastian dan
mengekspresikan perasaan obsesifnya
terhadapnya. Selain itu, ia juga ingin
menyampaikan ketertarikannya pada darah dan
warna merah, yang menjadi ciri khasnya.
Sementara itu, Sebastian ingin menjaga
profesionalismenya dan menolak Grell dengan
sikap tegas.

Act of Sequence

a. Grell membuka percakapan dengan
pernyataan bahwa ia ingin kembali
melakukan aktivitas fisik yang intens,
secara tersirat merujuk  pada
pertempuran atau hubungan romantis
dengan Sebastian.

b. Sebastian  langsung  merespons
dengan tegas, menyatakan bahwa ia
tidak nyaman dengan pernyataan
Grell dan mengingatkan bahwa ia
sedang bekerja.

c. Grell kemudian merespons dengan
semakin hiperbolik, menunjukkan
ketertarikannya pada Sebastian dan
menjelaskan  obsesinya  terhadap
warna merah serta bagaimana ia
menikmati ‘mendandani’ perempuan
dengan darah.

Key

Percakapan ini dilakukan dengan nada
dramatis, teatrikal, dan sedikit provokatif dari
Grell, sementara Sebastian menggunakan nada
formal dan tegas untuk menolak ajakan Grell.
Instrumentalities

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jepang,
dengan Grell menggunakan onee kotoba, gaya
bicara feminin yang dilebih-lebihkan, serta
ungkapan hiperbolik. Sebastian, di sisi lain,
menggunakan bahasa yang lebih formal dan
profesional.

Norms of Interpretation

Dalam konteks budaya Jepang, penggunaan
onee kotoba oleh Grell berfungsi untuk
menegaskan karakternya yang eksentrik.
Interaksi ini menunjukkan bahwa Grell tidak
memiliki batasan dalam mengungkapkan
perasaannya, sementara Sebastian berpegang
teguh pada profesionalismenya.

Genres

Percakapan ini termasuk dalam genre
percakapan dramatik dengan komedi gelap,
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yang menjadi ciri khas interaksi Grell dalam
Kuroshitsuji.

Pembahasan

Penggunaan onee kotoba oleh Grell dalam
Kuroshitsuji menunjukkan keterkaitannya dengan
identitas dan dinamikanya dalam berkomunikasi. Grell
menggunakan gaya bahasa ini tidak hanya untuk
menonjolkan citra eksentrik dan femininnya tetapi juga
sebagai strategi untuk mengendalikan percakapan,
menarik perhatian, dan menciptakan ruang ekspresi
yang lebih personal. Melalui onee kotoba, Grell
menghadapi relasi sosial yang tidak seimbang dan
menciptakan interaksi yang lebih teatrikal dan ekspresif.

Penelitian ini mendukung temuan terdahulu
tentang perubahan makna onee kotoba dalam berbagai
konteks, seperti yang ditemukan oleh Fitriana &
Ramdhanu (2022) dan Anggasari et al. (2023). Temuan
ini memperkaya pemahaman mengenai bagaimana
bahasa digunakan Grell untuk mempengaruhi lawan
bicara melalui tindak tutur direktif dan ekspresif.
Penelitian Yiming (2019) juga relevan, mengungkapkan
bahwa penggunaan kata ganti dalam onee kotoba oleh
Grell memperkuat ekspresivitas karakter.

Teori Austin (1962) dan model SPEAKING
Hymes mendukung analisis ini, menunjukkan bahwa
onee kotoba tidak hanya membentuk identitas gender
tetapi juga memiliki fungsi komunikatif yang lebih
kompleks. Tindak tutur pernyataan mendominasi ujaran
Grell, mencerminkan bagaimana onee Kkotoba
mengonstruksi makna secara eksplisit dan menciptakan
komunikasi yang teatrikal. Elemen ilokusi hadir saat
Grell berusaha menarik perhatian atau menyindir lawan
bicara.

Penggunaan kata ganti seperti [&7- L] dan
& A T2l ® 72721 serta akhiran [ ~ 3 |
menunjukkan dominasi ekspresi feminin dan kedekatan
dengan lawan bicara. Sementara itu, beberapa bentuk
onee kotoba, seperti ekspresi perintah, tidak ditemukan,
mencerminkan kecenderungan Grell untuk menghindari
instruksi langsung dan lebih memilih pendekatan
persuasif. Dengan demikian, onee kotoba berfungsi
sebagai alat komunikasi yang ekspresif dan disesuaikan

dengan konteks sosial dan tujuan komunikatif Grell.

PENUTUP
Kesimpulan

Grell menggunakan onee kotoba dengan
kosakata feminin, ekspresi berlebihan, dan unsur
teatrikal. Penggunaan pronomina seperti 7 % >/ |
partikel seperti %> , dan sapaan seperti [&£/3N2 %
% /vl memperkuat citra feminin dan eksentrik. Gaya
bahasa ini digunakan Grell untuk membangun citra diri
dan mengendalikan dinamika percakapan.

Tindak tutur Grell lebih banyak berupa
pernyataan yang informatif, evaluatif, atau deskriptif.
Meskipun ekspresif, tuturan Grell tetap menekankan isi
pernyataan tanpa mengarahkan tindakan lawan bicara.
Onee kotoba berfungsi sebagai sarana untuk



menampilkan identitas flamboyan tanpa mempengaruhi
perilaku lawan bicara.

Penggunaan onee kotoba oleh  Grell
dipengaruhi oleh interaksi dengan lawan bicara,
terutama Sebastian, serta upaya untuk meringankan
suasana dalam percakapan tegang. Gaya bahasa ini juga
mencerminkan penolakan terhadap norma komunikasi
konvensional dan menegaskan identitas yang menolak
kategori gender kaku. Grell menggunakan onee kotoba
sebagai alat untuk mendobrak batasan sosial.

Saran

Implikasi penelitian ini memberikan wawasan
dalam studi bahasa dan identitas, khususnya dalam
konteks representasi gender dalam manga. Penelitian ini
menegaskan bahwa pilihan bahasa karakter terkait erat
dengan konstruksi identitas yang ingin ditampilkan.
Lebih lanjut, penelitian ini dapat berkontribusi pada
kajian pragmatik dengan menunjukkan bagaimana
variasi bahasa menciptakan efek komunikatif unik
dalam percakapan.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupan data, seperti menganalisis penggunaan onee
kotoba dalam anime atau novel ringan, serta memeriksa
pemahaman audiens yang berbeda. Pendekatan
perbandingan dengan karakter lain yang menggunakan
onee kotoba juga dapat memberikan wawasan lebih
dalam tentang variasi bahasa ini, dan memperkaya
kajian bahasa, identitas, dan representasi dalam media
populer.
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